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This research examines the ability to recognize the symbols for numbers 1-20 in autistic 
students. The formulation of the research problem is "How to increase the ability to 
recognize the symbols for numbers 1-20 through the use of rotating wheel props for 
autistic students in class IV"? The aim of this research is to determine the ability to 
recognize the symbols for numbers 1-20 in class IV autistic students. This research uses 
an experimental method with a single subject (Single subject research/SSR) with an A-B-A 
design. The results of this research can be concluded: 1) the ability to recognize the 
number symbols 1-20 of AR subjects before being given treatment was very poor based 
on baseline condition 1 (A1), 2) the ability to recognize the symbols of numbers 1-20 of 
AR subjects during treatment experienced an improvement as seen from the analysis in 
the Intervention condition (B), 3) the ability to recognize the number symbols 1-20 of AR 
subjects after being given treatment increased to the good category as can be seen from 
baseline condition 2 (A2), 4) the ability to recognize the number symbols 1-20 of AR 
subjects based on the results of the inter-analysis conditions, namely in the condition 
before being given treatment, baseline condition 1 (A1), the student's ability was very 
poor, it increased during the condition during treatment, intervention condition (B), and 
the student's ability decreased and increased again after being given Baseline 2/A2 
treatment. 
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Penelitian ini mengkaji tentang kemampuan mengenal lambang bilangan 1-20 siswa 
autis. Rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan 
kemampuan mengenal lambang bilangan 1-20 melalui penggunaan alat peraga roda 
putar bagi siswa autis kelas IV”? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Kemampuan mengenal lambang bilangan 1-20 siswa autis kelas IV. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen dengan subjek tunggal (Single subject 
research/SSR) dengan desain A-B-A. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan: 1) 
kemampuan mengenal lambang bilangan 1-20 subjek AR sebelum diberikan perlakuan 
sangat kurang berdasarkan pada kondisi baseline 1 (A1), 2) kemampuan mengenal 
lambang bilangan 1-20 subjek AR selama diberikan perlakuan mengalami peningatan 
dilihat dari analisis dalam kondisi Intervensi (B), 3) kemampuan mengenal lambang 
bilangan 1-20 subjek AR setelah diberikan perlakuan meningkat ke kategori baik dapat 
dilihat dari kondisi baseline 2 (A2), 4) kemampuan mengenal lambang bilangan 1-20 
subjek AR berdasarkan hasil analisis antar kondisi yaitu pada kondisi sebelum 
diberikan perlakuan kondisi baseline 1 (A1) kemampuan siswa sangat kurang, menjadi 
meningkat pada kondisi selama diberikan perlakuan kondisi intervensi (B), dan 
kemampuan siswa turun dan kembali menjadi meningkat setelah diberikan perlakuan 
Baseline 2/A2. 
 

I. PENDAHULUAN 
Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan 

anak yang mengalami hambatan baik fisik, 
emosional, mental, sosial dan kecerdasan atau 
bakat istimewa yang dimilikinya. Murid 
berkebutuhan khusus adalah murid yang 
membutuhkan layanan atau perlakuan khusus 
untuk mencapai perkembangan yang optimal 
sebagai akibat dari kelainan atau keluarbiasaan 
disandangnya.  Wardani (2013:5). Berdasarkan 
Pengertian ABK tersebut menunjukan bahwa 

tanpa pelayanan atau perlakuan khusus, mereka 
tidak dapat mencapai perkembangan yang 
optimal, termasuk pada kebutuhan dalam 
layanan pendidikan. Anak berkebutuhan khusus 
dapat dibedakan menjadi beberapa klasifikasi 
anak berkebutuhan khusus, salah satu diantara-
nya yaitu anak autis. 

Istilah uintu ik peinyandang au itis beirbeida-beida 
yakni (au itis, auitissmei, auitism) yaitui meiru ipakan 
nama dari gangguian peirkeimbangan komuinikasi, 
sosial, peirilakui pada anak Kanneir & Aspeirgeir 
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(Biran & Nuirhastuiti, 2018). Auitismei beirasal dari 
kata “auito” dan “ismei”. Au ito artinya diri seindiri 
seidangkan ismei beirarti aliran ataui paham. 
Deingan deimikian auitism dapat diartikan seibagai 
individui yang hanya teirtarik pada duinianya 
seindiri. Gangguian peirkeimbangan organik yang 
dialami oleih peiseirta didik au itistik, meinyeibabkan 
anak meingalami keilainan dalam aspeik sosial, 
bahasa dan komuinikasi dan keiceirdasan, 
seihingga peiseirta didik au itistik teirseibu it sangat 
meimbuitu ihkan peirhatian, bantu ian, dan layanan 
dalam peindidikan, seicara khuisuis dalam 
peimbeilajaran mateimatika (Hadis & Nuirhayati, 
2017).  

Mateimatika meiruipakan mata peilajaran yang 
dipeilajari pada jeinjang peindidikan seikolah dasar 
sampai meineingah atas. Peimbeilajaran 
mateimatika haruis disajikan dalam suiasana yang 
meinyeinangkan seihingga siswa teirmotivasi u intu ik 
beilajar mateimatika, salah satui karakteiristik 
mateimatika adalah meimiliki konseip yang 
beirsifat abstrak. Mateimatika meiru ipakan idei-idei, 
struiktu ir-stuiktu ir dan hu ibu ingan-huibu ingan yang 
diatuir meinu iruit u iru itan yang logis yang 
beirkeinaan deingan konseip-konseip abstrak 
Hu idoyo (Suisanah, 2021). Deingan deimikian tidak 
meingheirankan jika mateimatika tidak muidah 
dipahami oleih seibagian siswa. Meimpeilajari 
mateimatika yang sifatnya abstrak dipeirlu ikan 
peirantara beirsifat konkrit uintu ik meingu irangi 
keiabstrakan teirseibu it. Modeil-modeil beinda 
konkreit yang dapat diguinakan teirseibu it dinama-
kan alat peiraga peimbeilajaran mateimatika. 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakuikan 
pada tanggal 18 Meii 2022 di SLB YPAC Makassar, 
peineiliti meimpeiroleih data dan informasi dari 
wali keilas beirinisial N bahwa teirdapat siswa 
auitis di keilas IV seikolah dasar yang beirinisial AR 
beirjeinis keilamin laki-laki, beiruisia 11 tahuin. Hasil 
wawancara dari wali keilas N dipeiroleih bahwa: 
1. AR suidah mampui kontak mata deingan lawan 

bicara. 
2. AR mampui dibeiri peirintah namuin jika suidah 

diuilang-uilang deingan peirintah yang sama AR 
akan meinghirauikan peirintah teirseibu it. 

3. Suika beirbicara seindiri tanpa arti yang jeilas 
dan beirmain seindiri. 

4. Biasanya peirhatiannya mu idah teiralihkan jika 
ada seisuiatui yang meinarik ataui AR su ikai.  

5. AR beiluim mampui dalam peimbeilajaran 
mateimatika dalam hal meingeinal lambang 
bilangan.  
 

Meiru ijuik pada Kompeiteinsi Dasar (KD) 
peilajaran mateimatika ke ilas IV anak au itis, 
meinjeilaskan meingeinal bilangan asli sampai 50 

seidangkan pada AR beilu im mampui meingeinal 
lambang bilangan 1-20. 

Beirdasarkan masalah keitidakmampuian 
meingeinal lambang bilangan teirseibu it jika 
diabaikan dan tidak dibeirikan soluisi maka siswa 
akan meingalami keisuilitan pada peimbeilajaran 
mateiri seilanjuitnya. Peimbeilajaran mateimtika 
yang abstrak beirbanding teirbalik deingan 
keimampuian anak auitis yang tidak mampui 
meimahami seisuiatui yang abstrak dan suikar 
u intuik dimeingeirti maka dalam peineilitian ini 
dibeirikan salah satui solu isi deingan peingajaran 
mateimatika meingguinakan alat peiraga roda 
pu itar.  

Beirdasarkan uiraian latar beilakang masalah 
maka topik yang akan di bahas pada peineilitian 
ini “Peingguinaan Alat Peiraga Roda Puitar U intu ik 
Meiningkatkan Keimampuian Meingeinal Lambang 
Bilangan 1-20 Bagi Siswa Auitis Keilas IV Di SLB 
YPAC Makassar. 

 
II. METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian  

Peindeikeitan yang diguinakan dalam 
peineilitian ini yaitui peindeikatan ku iantitatif. 
Kasiram (Suijarweini 2013) meindifinisian 
“peindeikatan ku iantitatif adalah suiatu i proseis 
meineimuikan peingeitahuian yang meingguinakan 
data beiruipa angka seibagai alat meinganalisis 
keiteirangan meingeinai apa yang ingin 
dikeitahuii” Peindeikatan peineilitian ini diguina-
kan u intu ik meingeitahuii keimampuian meingeinal 
lambang bilangan bagi siswa auitis keilas IV di 
SLB YPAC Makassar. 

 
B. Jenis Penelitian  

Jeinis peineilitian ini adalah jeinis peineilitian 
eikspeirimein dalam beintu ik suibjeik tu inggal SSR 
(Singlei Suibjeict Reiseiarch). Meinuiru it (Suinanto, 
2006) meinyatakan bahwa “SSR (Singlei suibjeict 
reiseiarch) adalah  suibjeik deingan peiroseiduir 
peineilitian deingan meingguinakan deisain 
eikspeirimein sabagai proseiduir tu inggal uintu ik 
meiliahat peingaruih peirlakuian teirhadap 
peiruibahan tingkah laku i. Beirtu ijuian u intuik 
meinggambarkan keimampuian meingeinal 
lambang bilangan bagi siswa auitis keilas IV di 
SLB YPAC Makassar pada analisis dalam 
kondisi Baseilinei 1 (A1), Inteirveinsi (B), 
Baseilinei 2 (A2). 

 
C. Desain Penelitian  

Deisain peineilitian suibjeik tu inggal yang 
diguinakan adalah A – B – A, yaitu i deisain peine i=-

litian yang meimiliki tiga fasei yang beirtu ijuian 
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u intuik meimpeilajari beisarnya peingaruih dari 
suiatui peirlakuian yang dibeirikan keipada 
individui, deingan cara meimbandingkan 
kondisi baseilinei seibeilu im dan juga seisuidah 
inteirveinsi. 

 
D. Instrumen Penelitian  

Teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan 
dalam peineilitian ini adalah teiknik teis. Teis 
meiru ipakan suiatu i cara yang beirbeintu ik tuigas 
ataui seirangkaian tuigas yang haruis diseileisai-
kan oleih siswa yang beirsangkuitan 

 
E. Analisis Data 

Analisis data dalam peineilitian suibjeik 
tu inggal teirfokuis pada data individui. Analisis 
data dilakuikan uintu ik meilihat ada tidaknya 
eifeik variabeil beibas ataui inteirveinsi teirhadap 
variabeil teirikat ataui peirilakui sasaran (targeit 
beihavior). 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Peineilitian ini dilakuikan deingan meing-
guinakan rancangan eikspeirimein su ibjeik 
tu inggal ataui Singlei Suibjeict Reiaseiarch (SSR). 
Deisain peineilitian yang diguinakan adalah A – 
B – A. Data yang teilah teirkuimpuil, dianalisis 
dalam peineilitian ini adalah data ditampilkan 
dalam grafik. Data yang dianalisis dalam 
peineilitian ini adalah data keimampuian 
meingeinal lambang bilangan bagi anak auitis 
keilas IV di SLB YPAC Makassar pada kondisi 
seibeilu im dibeirikan peirlaku ian baseilinei 1 (A1), 
pada konsisi saat dibeiri peirlaku ian (B) dan 
pada kondisi seiteilah dibeirikan peirlakuian 
baseilinei 2 (A2). Targeit beihavior peineilitian ini 
adalah meiningkatkan keimampuian meingeinal 
lambang bilangan bagi siswa auitis keilas IV di 
SLB YPAC Makassar yang beirjuimlah satui 
orang beirinisial AR. 

Analisis data dalam peineilitian ini meilipuiti 
analisis trein arah stabilitas, jeijak data dan 
peiruibahab increimeintal positif. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Keimampuian meingeinal lambang 
bilangan 1-20 bagi siswa auitu is di SLB YPAC 

Makassar pada kondisi Baseilinei 1 (A1), 
Inteirveinsi (B) dan Baseilinei 2 (A2) 

 
Tabel 1. Rangkuiman hasil analisis visuial 

dalam kondisi keimampuian meingeinal lambang 
bilangan 1-20 pada kondisi Baseilinei 1 (A1), 

Inteirveinsi (B) dan Baseilinei 2 (A2) 
 

Kondisi Al1 B  Al2 

Palnjalng Kondisi 3 9 4 

Eistimalsi 
Keiceindeiruingaln 
Alralh 

 

 (=) 

 

     (+) 
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  Stalbil 

  100% 
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     (+)                        
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Peinjeilasan tabeil rangku iman hasil analisis 

visuial dalam kondisi adalah seibagai beirikuit: 
1. Panjang kondisi ataui banyaknya seisi pada 

kondisi Baseilinei 1 (A1) yang dilakssiswaan 
yaitui seibanyak 3 seisi, kondisi Inteirveinsi 
(B) seibanyak 9 seisi dan kondisi Baseilinei 2 
(A2) seibanyak 4 seisi. 

2. Beirdasarkan garis pada tabeil di atas, 
dikeitahuii bahwa pada kondisi Baseilinei 1 
(A1) keiceindeiru ingan arahnya meindatar 
Garis pada kondisi Inteirveinsi (B) arahnya 
ceindeiruing meinaik Seidangkan, pada 
kondisi Baseilinei 2 (A2) arahnya ceindeiruing 
meinaik artinya data keimampuian meingeinal 
lambang bilangan 1-20 su ibjeik AR dari seisi 
keieimpat beilas sampai seisi einambeilas beilas 
nilainya meingalami peiningkatan atau i 
meimbaik (+). 

3. Hasil peirhituingan keiceindeiruingan 
stabilitas pada kondisi Baseilinei 1 (A1) 
yaitui 100% artinya data yang dipeiroleih 
meinu injuikkan keistabilan. Keiceindeiruingan 
stabilitas pada kondisi Inteirveinsi (B) yaitui 
22,2% artinya data yang dipeiroleih tidak 
stabil (variabeil). Keiceindeiruingan stabilitas 
pada kondisi Baseilinei 2 (A2) yaitui 100 %  
hal ini beirarti data stabil. 

4. Peinjeilasan jeijak data sama deingan 
keiceindeiruingan arah (point b) di atas. 
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Kondisi baseilinei 1 (A1), Inteirveinsi (B) dan 
baseilinei 2 (A2) beirakhir seicara meinaik.  

5. Leiveil stabilitas dan reintang data pada 
kondisi Baseilinei 1 (A1) ceindeiruing 
meindatar deingan reintang data 35-35, pada 
kondisi Inteirveinsi (B) data ceindeiruing 
meinaik deingan reintang 40-85, beigituipu in 
deingan kondisi Baseilinei 2 (A2) data 
ceindeiruing meinaik ataui meiningkat (+) 
seicara stabil deingan reintang 80-85. 

6. Peinjeilasan peiru ibahan leiveil pada kondisi 
Baseilinei 1 (A1) tidak meingalami peiru iba-
han data yakni teitap yaitui (=) 35. Pada 
kondisi Inteirveinsi (B) teirjadi peiruibahan 
leiveil yakni meinaik seibanyak (+) 45. 
Seidangkan pada kondisi baseilinei 2 (A2) 
peiruibahan leiveilnya adalah (+). 

 
Tabel 2. Rangkuiman Hasil Analisis Antar 
Kondisi Keimampuian meingeinal lambang 

bilangan 1-20 
 

Perbandingan Kondisi A/B B/A2 

Jumlah variable 1 1 

Perubahan 

kecenderungan arah dan 

efeknya 

 

(=) 

 

(+) 

 

(+) 

 

(+) 

(Positif) (Positif) 

Perubahan 

Kecenderungan 

Stabilitas 

Stalbil kei 

Valrialbeil 

Valrialbeil kei 

stalbil 

Perubahan level  (35-45) 

(+10) 

(85-80) 

(+5) 

Persentase Overlap 

(Percentage of Overlap) 

0% 0% 

Peinjeilasan rangkuiman hasil analisis visuial 
antar kondisi adalah seibagai beirikuit:  
1. Ju imlah variabeil yang diu ibah adalah satu i 

variabeil dari kondisi Baseilinei 1 (A1) ke i 
Inteirveinsi (B) 

2. Peiruibahan keiceinde iruingan arah antar 
kondisi Baseilinei 1 (A1) deingan kondisi 
Inteirveinsi (B) meindatar kei meinaik. Hal ini 
beirarti kondisi bisa meinjadi leibih baik ataui 
meinjadi leibih positif seiteilah dilakuikannya 
Inteirveinsi (B). Pada kondisi Inteirveinsi (B) 
deingan Baseilinei 2 (A2) keiceindeiruingan 
arahnya meiningkat. 

3. Peiruibahan keiceindeiru ingan stabilitas antar 
kondisi Baseilinei 1 (A1) deingan Inteirveinsi 
(B) yakni stabil kei variabeil. Seidangkan 
pada kondisi Inteirveinsi (B) kei Baseilinei 2 
(A2) variabeil kei stabil. Hal teirseibuit teirjadi 
dikareinakan pada kondisi Inteirveinsi (B) 

keimampuian suibjeik AR meimpeiroleih nilai 
yang beirvariasi. 

4. Peiruibahan leiveil antara kondisi Baseilinei 1 
(A1) deingan Inteirveinsi (B) naik atau i 
meimbaik (+) seibanyak 10. Seidangkan 
antar kondisi Inteirveinsi (B) deingan 
Baseilinei 2 (A2) meingalami peinuiru inan 
seihingga teirjadi peiru ibahan leiveil (+) 
seibanyak 5 

5. Data yang tuimpang tindih antar kondisi 
Baseilinei 1 (A1) deingan Inteirveinsi (B) 
adalah 0%, beigitui pu ila antar kondisi 
Inteirveinsi (B) deingan Baseilinei 2 (A2) adaah 
0%. Peimbeirian Inteirveinsi (B) teitap 
beirpeingaruih teirhadap targeit beihavior 
yaitui keimampuian meingeinal ambang 
bilangan 1-20, hal ini teirlihat dari hasil 
peiningkatan pada grafik. Artinya seimakin 
keicil peirseintasei oveirlap, maka seimakin 
baik peingaruih Inteirveinsi (B) teirhadap 
peirilakui sasaran (targeit beihavior). 
 

B. Pembahasan 
Keimampuian dalam meingeinal lambang 

bilangan meiru ipakan hal yang haruis dikuiasai 
dalam peimbeilajaran mateimatika dan seiharui-

snya dimiliki oleih seitiap siswa. Tahapan 
meingeinal lambang bilangan adalah awal 
dalam meimpeirsiapkan siswa uintu ik masuik 
pada tahap beirikuitnya yaitui beirhituing. 
Keimampuian meingeinal lambang bilangan 1-20 
meiru ipakan bilangan yang haruis dikeitahuii 
pada siswa auitis keilas IV. Beirdasarkan 
asseismein yang teilah dilakuikan yang mana 
siswa meingalami hambatan dalam meingeinal 
lambang bilangan, hambatan teirseibu it yaitu i 
siswa beilu im mampui meinyeibu itkan dan 
meincocokkan lambang bilangan deingan 
beinar. Teirkait hambatan yang dialami siswa 
maka peingguinaan alat peiraga roda puitar 
dipilih seibagai salah satu i cara yang dapat 
meimbantui siswa dalam meiningkatkan 
keimampuian meingeinal lambang bilangan. 

Meingingat bahwa siswa deingan speiktru im 
auitis pada uimuimnya teirdapat keiteirhambatan 
yang reilativei meineitap dalam komuinikasi 
sosial dan inteiraksi sosial. Pada hambatan dan 
peirilakui beiru ilang beirdampak pada konsein-
trasi siswa auitis, hal teirseibu it meinyeibabkan 
siswa auitis tidak mampui meineirima dan 
meimahami peimbeilajaran teiru itama pada 
peimbeilajaran mateimatika dalam keimampuian 
meingeinal lambang bilangan. Hasil analisis 
dari peingolahan data yang teilah dilakuikan 
dan disajikan dalam beintu ik grafik garis, 
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deingan meingguinakan deisain A-B-A uintu ik 
targeit beihavior dapat meiningkatkan keimam-
pu ian meingeinal lambang bilangan 1-20 siswa, 
maka deingan peingguinaan alat peiraga roda 
pu itar ini teilah meimbeirikan eifeik yang positif 
teirhadap peiningkatan keimampuian meingeinal 
lambang bilangan 1-20 siswa auitis. Deingan 
deimikian seicara eimpiris dapat disimpuilkan 
bahwa peingguinaan alat peiraga roda puitar 
dapat meiningkatkan ke imampuian meingeinal 
lambang bilangan 1-20 bagi siswa auitis keilas 
IV di SLB YPAC Makassar. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan analisis 
data, dapat disimpuilkan bahwa: 
1. Keimampuian meingeinal lambang bilangan 

1-20 siswa auitis keilas IV di SLB YPAC 
Makassar seibeiluim dibeirikan peirlakuian 
sangat kuirang beirdasarkan hasil analisis 
dalam Baseilinei 1 (A1). 

2. Keimampuian meingeinal lambang bilangan 
1-20 siswa auitis keilas IV di SLB YPAC 
Makassar seilama dibeirikan peirlakuian 
meingalami peiningkatan kei kateigori baik 
dilihat dari hasil analisis dalam kondisi 
pada kondisi Inteirveinsi (B). 

3. Keimampuian meingeinal lambang bilangan 
1-20 siswa auitis keilas IV di SLB YPAC 
Makassar seiteilah dibeirikan peirlakuian 
teitap beirada pada kateigori baik dilihat dari 
hasil analisis dalam kondisi pada Baseilinei 2 
(A2). 

4. Peiningkatan Keimampu ian meingeinal 
lambang bilangan 1-20 siswa auitis keilas IV 
di SLB YPAC Makassar beirdasarkan hasil 
antar kondisi yaitui pada kondisi seibeiluim 
dibeirikan peirlakuian Baseilinei 1 (A1). 
Keimampuian meingeinal lambang bilangan 
1-20 siswa auitis sangat ku irang meinjadi 
meiningkat kei kateigori baik pada kondisi 
seilama dibeirikan peirlaku ian Inteirveinsi (B) 
dan teitap kateigori baik pada kondisi 
seiteilah dibeirikan peirlakuian Baseiinei 2 (A2). 

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Penggunaan Alat 
Peraga Roda Putar untuk Meningkatkan 
Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 1-
20 bagi Siswa Autis. 
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